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SUMMARY 

NOVIA NURKHALIZA. Nitrogen Uptake of Maize Plant (Zea mays L.) As Result 

of The Application of Pellets Fertilizer Made of Fly Ash, Azolla Biomass and Urea 

on Ultisol (supervised by AGUS HERMAWAN and ADIPATI NAPOLEON). 
 

One of the ways to fulfill the nitrogen needs of maize plant is by adding urea 

fertilizer. But in fact, a large amount of nutrients from urea can not be absorbed by 

plants because the properties of urea are hygroscopic and easily leached. In this 

study, the efforts were conducted to increase N uptake of maize plants from urea 

fertilizer by modifying urea fertilizer to be pellets with additional composition of fly 

ash and azolla biomass. The research was arranged in a Completely Randomized 

Design with 9 treatments and 3 replications which analyzed variance and orthogonal 

contrast. The treatment which was applied was kontrol (K), pellet fertilizer 

compossition (fly ash: azolla): urea (50:50) 70:30 (P-A) at a dose of 100% (P-A1), 

dose 75% (P-A2 ) and dose 50% (P-A3), pellets compossition (fly ash: azolla): urea 

(40:60) 70:30 (P-B) with a dose of 100% (P-A1), dose 75% (P -A2) and dose 50% 

(P-A3) and urea fertilizer with 100% dose  and 1 times the application frequency (U-

A). Urea fertilizer with 100% dose and 3 times the application frequency (U-B). The 

results showed that treatments had a very significant influence on the weight of dry 

stover and N uptake of maize plant, had significant effect on the leaves number and 

N content of maize plant, but did not have significant effect on the content of K, Ca, 

Mg, Na and pH H2O soil during the maize plant anthesis phase. N uptake, number of 

leaves, dry stover weight and N content of maize plant anthesis phase of the 

treatment pellet fertilizer was significantly higher than those of urea fertilizer. 
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RINGKASAN 

NOVIA NURKHALIZA Serapan N Tanaman Jagung (Zea mays L.) Akibat 

Pemberian Pupuk Pelet Berbahan Abu Terbang Batubara, Biomassa Azolla dan 

Urea pada Ultisol (dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan ADIPATI 

NAPOLEON). 

 

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan nitrogen tanaman jagung yaitu 

dengan penambahan pupuk urea. Namun kenyataannya, sejumlah besar hara 

nitrogen dari pupuk urea tidak dapat diserap tanaman karena sifat urea yang 

higroskopis dan mudah terlindi. Dalam penelitian ini usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan serapan N tanaman jagung dari pupuk urea yaitu dengan 

memodifikasi pupuk urea dalam bentuk pelet dengan diberi campuran bahan berupa 

abu terbang batubara dan biomassa azolla. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan yang dianalisis sidik ragam 

(uji F) dan uji lanjut ortogonal kontras. Perlakuan yang diterapkan adalah Kontrol 

(K), pupuk pelet campuran (abu terbang batubara:azolla) : urea komposisi (50:50) 

70:30 (P-A) dengan dosis 100% (P-A1), dosis 75% (P-A2) dan dosis 50% (P-A3) 

serta pupuk pelet campuran  (abu terbang batubara:azolla) : urea  komposisi (40:60) 

70:30 (P-B) dengan dosis 100% (P-A1), dosis 75% (P-A2) dan dosis 50% (P-A3). 

Pupuk urea dengan dosis 100% dan frekuensi aplikasi 1 kali  (U-A). Pupuk urea 

dengan dosis 100% dan frekuensi aplikasi 3 kali (U-B). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

brangkasan kering dan serapan N tanaman, hanya berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun dan kadar N tanaman namun, berpengaruh tidak nyata terhadap 

kandungan K, Ca, Mg, Na dan pH H2O tanah saat tanaman jagung fase anthesis. 

Perlakuan pupuk pelet nyata lebih tinggi dibandingkan pupuk urea terhadap serapan 

N tanaman, jumlah daun, berat brangkasan kering dan kadar N tanaman jagung fase 

anthesis. 

 

Kata Kunci : Abu terbang batubara, Azolla, Pupuk pelet, Tanaman jagung,  Urea 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Tanaman membutuhkan unsur hara, terutama nitrogen (hara ensensial) dalam 

jumlah relatif besar pada setiap fase pertumbuhannya, khususnya pada tahap 

pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan tunas, perkembangan akar, batang dan 

daun (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 

nitrogen suatu tanaman yaitu dengan penambahan pupuk urea (CO(NH2)2. Urea 

merupakan sumber nitrogen (N) berkadar tinggi (46%) dan paling banyak digunakan 

oleh petani karena harganya terjangkau dan mudah didapatkan (Purwandi, 2011). 

Namun, urea memiliki kekurangan yaitu memiliki sifat higroskopis yang tinggi dan 

mudah terlindi saat diaplikasikan (Sari, 2013). Menurut Purwono dan Hartono 

(2008) pada tanaman padi, kehilangan nitrogen dari urea berkisar 60-80%, 

sedangkan pada tanaman palawija, kehilangan nitrogen dari urea berkisar 40-60%.  

Kehilangan nitrogen dari urea yang tinggi disebabkan oleh hidrolisis cepat yang 

dikatalisasi oleh urease (Zuraida, 2014). Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), 

denitrifikasi juga merupakan penyebab hilangnya N dengan mengubah NO3
- dengan 

bantuan bakteri denitrifikasi (anaerob) menjadi N2 yang menguap (votalization) di 

udara. Jika tidak terdapat terobosan teknologi untuk mengatasi hal tersebut akan 

menggangu keamaan pangan, salah satunya produksi jagung (Zea mays L.). 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2015) menetapkan sasaran produksi 

jagung untuk tahun 2016-2019 yaitu meningkat sebesar 4-5% pertahun. Untuk 

memenuhi sasaran produksi tersebut diberikan input pemupukan berupa pupuk urea. 

Pada kenyataannya, sejumlah besar hara dari pupuk urea tidak dapat diserap 

tanaman dan hilang ke lingkungan, sehingga perlu diberikan beberapa kali selama 

periode tumbuh tanaman. Fenomena ini tidak hanya menyebabkan kerugian 

sumberdaya dan ekonomi, tapi juga menyebabkan masalah pencemaran lingkungan 

yang serius (Trenkel, 2010). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu efektivitas pengendalian hara untuk budidaya 

tanaman jagung agar ketersediaan unsur hara  yang mudah hilang (nitrogen pada 

urea) dapat teratasi. Beberapa usaha yang telah dilakukan seperti penelitian Hariyati 

(2017) yang memanfaatkan abu terbang bagas (sisa industri gula) sebagai matriks 

pupuk lepas lambat urea sehingga dapat meningkatkan berat segar, berat kering, 
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serapan N pada akar dan serapan N daun tanaman jagung. Selain itu penelitian 

Zuraida (2014) menyatakan bahwa penggunaan pupuk urea slow release (sagu-abu 

sekam padi-urea) berpengaruh nyata terhadap tinggi, diameter batang, serapan N dan 

efisiensi serapan N tanaman jagung. 

Dalam penelitian ini usaha yang dilakukan untuk memperlambat pelepasan N 

dari urea yaitu dengan memodifikasi pupuk urea dalam bentuk pelet dengan diberi 

campuran bahan berupa abu terbang batubara dan biomassa azolla. Pupuk bentuk 

pelet digunakan karena memiliki kelebihan yaitu dapat mereduksi volume 50-80%, 

efektif untuk model transportasi jarak jauh, tidak menghasilkan debu dan bersifat 

slow release atau pelepasan nutrisi secara perlahan (Hara, 2001). 

Abu terbang batubara dipilih sebagai campuran pembuatan pupuk pelet karena 

abu terbang batubara memiliki kandungan silikat yang mampu mengikat ammonium 

sehingga tidak mudah tercuci. Abu terbang batubara memiliki rongga pori yang 

mirip dengan zeolit mampu memerangkap NH4
+. Kelebihan lain abu terbang 

batubara adalah sifatnya yang seperti semen sehingga mampu memperkuat daya 

ikat. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa peningkatan dosis abu terbang 

batubara sebagai pelapis pupuk urea  berkorelasi positif dalam menurunkan 

kelarutan, meningkatkan kekerasan briket dan menurunkan laju pelepasan amonium 

(Anggono, 2018).  

Selain abu terbang batubara, bahan pembuatan pupuk pelet lainya adalah bahan 

organik yang kaya unsur nitrogen yaitu biomassa azolla. Hermawan et al. (2018) 

menyatakan hasil analisis kimia biomassa azolla memiliki kandungan nitrogen 

sebesar 1,85% dengan ketersediaan yang juga melimpah dan mudah dibudidayakan.  

Laporan hasil penelitian Hermawan et al. (2018) tentang percobaan skala 

laboratorium yang menerapkan berbagai komposisi abu terbang batubara, biomassa 

azolla dan pupuk urea untuk pembuatan pupuk briket, menunjukkan bahwa 

komposisi (50:50)70:30 ((Komposisi abu batubara 50% dan biomassa azolla 50%) 

digunakan sebanyak 70% dengan campuran pupuk urea sebanyak 30%) dan 

(40:60)70:30 ((Komposisi abu batubara 60% dan biomassa azolla 40%) digunakan 

sebanyak 70% dengan campuran pupuk urea sebanyak 30%) cenderung memiliki 

karakteristik fisik, karakteristik pelarutan dan N-total yang lebih baik dibanding 

komposisi yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka perlu pengujian terhadap pupuk 

berbahan abu terbang batubara-biomassa azolla-urea ini untuk mengkaji 

pengaruhnya terhadap serapan nitrogen tanaman yang dibudidayakan. Untuk itu, 
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dilakukan penelitian skala rumah kaca dengan menerapkan perlakuan dosis pupuk 

pelet berbahan abu terbang batubara-biomassa azolla-urea dan pupuk urea. Tanaman 

indikator yang digunakan adalah tanaman jagung yang ditanam pada Ultisol. 

 

1.2. Tujuan 

1. Untuk mempelajari pengaruh perlakuan terhadap serapan N tanaman jagung pada 

Ultisol. 

2. Untuk mempelajari perbedaan antara perlakuan kontrol, pupuk pelet dan pupuk 

urea terhadap serapan N tanaman jagung pada Ultisol. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk mengurangi 

penggunaan dosis pupuk urea dengan memanfaatkan pupuk pelet berbahan abu 

terbang batubara, biomassa azolla dan urea dalam pengelolaan Ultisol untuk 

budidaya tanaman jagung.  

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga pemberian perlakuan berpengaruh nyata terhadap serapan N tanaman 

jagung pada Ultisol. 

2. Diduga serapan N tanaman jagung pada perlakuan pupuk pelet lebih tinggi dari 

pupuk urea. 
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